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1.1 Latar Belakang
Smematografi meropakan kata serapan dari bahasa Inggris ialah
“cinematography” yang juga berasal dari bahasa latin kinemo berarti
“gambar”. Sinematografi sebagai ilmu terapan merupakan bidang ilmu yang
membahas tentang teknik menangkap gambar dan menggabungkan gambar
tersebul sehingga menjadi mm yang dapat menvampaikan ide
i mmmmm Sinematografi menjadi fakior
umﬂm nwm film.
; grafer (cinematoerapher) adulah orng yang bertanggung
Juwab lurlmlnp aspek visual baik teknis maupun non teknis pada sehuah
film. Sinematografer tugas utamanya adﬂﬂkmm pergerakan
! m dan tata cahaya atiu disebut sebagai pﬂnahw. mgrafer
'-m dengan Direct of Camera (DoP) berperan dolom menentukan dan
- memilih kamera, lensa, filter, pencahayaan, warna, gerakan. hwﬁ
'Zmﬁgﬂmk:m pada setiap adegan film. Sinematografer harus mempunyai
keahlian diflam mengambil komposisi gambar yang tepat. Selain itu,
mengawasi selama proses pengambilan gambar, penge 1‘.|!,l$T I‘Iln pasca-
produkst untuk. memastikan kualitas secara teknis ﬂm hmﬂ akhir film.
) = m mempengmh:‘. w m A
_.pﬂmﬁuﬂmpﬂ:nmlnhu film.
' M.Mmﬁr dalam film mrﬂm karena. divajibkan

subjek yang n'bﬂnjnﬂi]mm dhmn. Semm mmutﬂgmfﬂr harus mampu
berndaptasi dengan kondisi pada saal di lapangan vang tidak terduga seperti,
perubahan cusca, lokasi, lokasi shooding, keamanan, dil. Selain itu, seorang
siemaiografer atau DoP harus bekerja sama dengan kru pada setiap tahapan
kreatif film.

Film memupakan salah satu media massa yang berperan sebagal sarana



komunikasi dengan berbagai tujuan. seperti penyebaran informasi, hiburan,
menyajikan centa atau drama, peristiwa yang disajikan kepada masyarakat.
Film jugn dapat dijadikan sebagai kritik sosial yang ada di masyarakal, serin
dapat memberikan pendapat terhadap gagasan stau ideologi yang ado
sebelumnya. Film Dokumenter menyajikan realita melalui berbagni cara
dan dibuat untuk berbapai macam tujuan ¢{Efendy, 2019}, Film dokumenter
memaparkan fakta dan data berdasarkan topik dan cerita yang diangkat oleh
sineas,

Turonggo Seto merupakan sent pertunjukkan rakyat yang beradn di
antara [ereng Gunung nw&nﬁmnmg Merbabu. Kesenian tari ini kuat
dari segi sejarah mhn]‘mgm ‘hidup sejak tahun 1963, dengan berlatar

kisah pet]ulmm'ﬂlpnnegum dalam mengusir penjajah Belanda
-'ﬁm]nyzhl_mwﬂﬂﬂ Kab. Boyolali, Prov. Jawa Tengah (kik dgip.go.id.
- 2023). Berdasarkan temuan pada saat risef, mmmemuknkan
.-wTﬂII Turonggoe Seto menjadi ikon tari mkﬂﬁi%'ﬂa}'nlﬂh
ﬂm‘S&:ggar Turonggo Seto Boyolali (T3B) Mardi Ummﬂﬁmy
Mﬂ.ﬂ oleh sanggar atau kelompok tari lain di sehta.m\"-ﬂ.

Temuan riset lapangan yaitu pada masa kejayaan Tari Turanggo Seto
sering ditiry gerakannya oleh kelompok lain di sekitarnya. Meskipun
menjadi sanggar percontohan terlihat tidak sopan jika menyontek kesenian
t.'mpu di'benkm izin oleh pencipln seni. Hal tersebut dilakukan kelompok

psan Tari Turonggo ! Sﬁﬁeluﬂimml media.

Wmapt diatasi uﬂugptl Eanggnr TSB dengan
cura melskukan perubahan dan kressi baru pdl. penciptaan karya seni.
Perubahan dilakukan saat latihan menjelang pementasan. Dengan tujuan
supaya anggota tdak mhﬂuﬂ,mﬂiﬁhﬂ}mk penonton, dan Laku di
pasar perfunjukkan tari tradisional. Kegiatan ini berguna untuk menjagn
cksistensi buduya lokal den melestarikan tari tradisional dapat dilakukan
secard furun temurm,

Tari Turonggo Seto menarik untuk digali lebih dalam, baik secara
keanggotaan dalam melestarikan budaya lokal maupun warisan cerita

b



sejarah di dalamnya. Selain itu taran lersebut mempunyzi potenst untuk
dijaga kelestariannya agar budaya lokal tetap lestari hingga penerus kelak.
Sehingga, tim produksi memutuskan untuk mendokumentasikan kehidupan
para pelestari tari tersebut pada film dokumenter sebagai media
penyampaian pesar.

Dengan tujuan dibuat film dokumenter sebagal media edukasi kepada
masvarakat sekitar Boyolali dan lebih luas yang mencakup sampai wilayah
nasional supaya bisa mengenal dam mengingat kembali kebudayaan tan
tradisional Tari Turﬂnggﬂﬁﬂ mhmk apresiast mempertzhankan
eksistensi Hm:la}'m m Film Hﬁm menjelaskan  Tari
Turonggoe Seto meliputi sejarah. potensi torian, tradisi. keanggotaan
_sanggar, dﬂﬂwm Penulis memiliki harapan karya sudio
vismal  dapat m’tu mendongkrak Wwﬂa memberikan
semangat dan dnmm.k bermanfaat bagi Wmhﬁ yang turut
mnk:m Tan Turenggo Sefo untuk terus memperkuat eksistensi
-'.h;ﬁuhg:ann.

'l'q;alis berperan sehagai sinematografer sekaligus cameramen dalam
film dokumenter “Turingen Seto: Jefak Pm}imf Pevang | Limbal Sefa™.
Pentingnya pﬂmn sinematografer dalam ﬁlm. Mmmmﬂ hi sebagai

ehspositori, Sinematografer sebagai mnm_ﬂmmn gambar
‘yang menartk dan bermukna poda Tarin Turonggo Seto  dengan
'WWMHFEUIMi‘M.ﬁm size, depth of feld,
vule of third, dan fain-lain.

Menurut Joseph¥iMasoelli dari bakunya yang berjudul The Five Cs of
Cinematography 'Erl'dnplﬂ lima teknik dalam 5memnmgmﬁ yvang harus
dikussai oleh sinematografer yaitu sudut pandang kamera, kesinambungan
gambar, ediring, ukuran gambar, dan komposisi { Camera Argle. Continuiiy,
Cutting, Close Up, and Compasition). Teknik simematografi vang dipakan
dalam film dokumenter *“Tuwrongge Seto: Jefak Prafurit Perang Lembakh
Selo” mengeunakan satu kamera (simgle camy dalam menyajikan gambar



yang still, Serta menerapkan The § O of Cinematography. Supaya
yang disajikan melalui film.

1.2 Manfaat Penciptaan Karya
1.2.1  Manfaat Karva Secara Akademis
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